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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Supriatna (2008), Indonesia memiliki keanekaragaman hewan dan
tumbuhan yang paling kaya di dunia, antara lain lebih dari 1.500 spesies burung,
500-600 jenis mamalia, 8.500 jenis ikan, dan 40.000 jenis pohon (hlm. 7). Taman
nasional menjadi salah satu kawasan yang melindungi hewan dan tumbuhan
tersebut. Mangunjaya (2005) menjelaskan bahwa taman nasional merupakan
kawasan luas yang bermanfaat serta mempunyai nilai alam yang menonjol guna
pelestarian hewan dan tumbuhan serta berpotensi sebagai rekreasi yang mudah
dicapai oleh pengunjung (hlm. 62). Berdasarkan data yang didapatkan dari
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (2017), Indonesia memiliki 54
taman nasional di seluruh negeri yang terbagi ke dalam 6 pulau yaitu, Pulau Jawa,
Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan, Pulau Sulawesi, Pulau Nusa Tenggara, Pulau

Maluku dan Papua.

Dari jumlah total taman nasional di Indonesia, terdapat tiga taman nasional
yang termasuk daftar List of World Heritage in Danger berdasarkan data dari
UNESCO (2011). Ketiga taman nasional tersebut disebut juga dengan The Tropical
Rainforest Heritage of Sumatra (TRHS) yang meliputi Taman Nasional Gunung
Leuser, Taman Nasional Kerinci Seblat, dan Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan. Ketiga taman nasional tersebut melindungi biota endemik maupun non

endemik di Sumatera yang khas dan beragam, baik flora maupun fauna. Banyak
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dari spesies tersebut yang terancam punah, seperti orangutan sumatera (dalam
artikel list of world heritage in danger, http://whc.unesco.org/en/danger/, diakses
pada tanggal 30 Januari 2019 pukul 22:45). Menurut Rahmad (2016), alasan
mengapa ketiga taman nasional tersebut dalam status bahaya dikarenakan beberapa
hal, yaitu tingginya ancaman perburuan satwa, perambahan, pembalakan liar,
ekspansi perkebunan monokultur dan pembangunan jalan (dalam artikel akankah
tiga taman nasional situs warisan dunia ini keluar dari status bahaya,
https://www.mongabay.co.id/2016/12/08/akankah-tiga-taman-nasional-situs-

warisan-dunia-ini-keluar-dari-status-bahaya/, diakses pada tanggal 31 Januari 2019

pukul 21:43).

Tetapi, menurut Itsubo, Murakami, Kuriyama, Yoshida, Tokimatsu, &
Inaba (2015), diantara negara-negara yang tergabung dalam G20, Indonesia
memiliki tingkat kesadaran akan keanekaragaman hayati terendah, terutama pada
generasi mudanya, dengan angka 0,13 dibanding rata-rata seluruh anggota sebesar
0,29 dengan angka tertinggi 0,38 yang dipegang oleh Jerman. Dunggio & Gunawan
(2009) menjelaskan bahwa rendahnya tingkat kesadaran akan keanekaragaman
hayati di taman nasional diakibatkan minimnya literasi yang diperoleh oleh

masyarakat umum, khususnya generasi muda.

Padahal, Siti Nurbaya selaku Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
menjelaskan pentingnya generasi muda menanamkan kesadaran melindungi
kualitas lingkungan hidup dan keanekaragaman hayati karena generasi muda
merupakan peranan utama terjadinya perubahan fundamental dalam tatanan

kehidupan (Rahman, 2017, dalam artikel kementerian LHK membina generasi
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muda dan masyarakat melalui kegiatan kemah konservasi,
https://indopos.co.id/read/2017/05/16/98497/kementerian-lhk-membina-generasi-
muda-dan-masyarakat-melalui-kegiatan-kemah-konservasi, diakses pada tanggal

28 Januari 2019 pukul 16:00).

Salah satu cara untuk memberikan atau menyampaikan informasi tentang
taman nasional tersebut adalah melalui media informasi, yaitu berupa buku.
Muktiono (2003) menjelaskan bahwa buku merupakan sumber ilmu pengetahuan
dan hiburan yang menjadi media untuk mencari dan memahami sesuatu, serta
menjadi teman setia dalam kegiatan belajar, khususnya bagi anak-anak usia sekolah
(hIm.107). Dengan itu, penulis tertarik untuk merancang buku kepada anak-anak
dengan usia 8-12 tahun berupa media informasi mengenai taman nasional di

Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu bagaimana merancang media informasi untuk anak-anak
umur 8-12 tahun dalam memperkenalkan taman nasional di Indonesia agar dapat
menanamkan kesadaran melindungi lingkungan hidup dan keanekaragaman hayati

sejak dini?

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan oleh penulis, terdapat penulis

membatasi objek perancangan dan target sasaran sebagai berikut:
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Objek perancangan yaitu The Tropical Rainforest Heritage of Sumatra

(TRHS) yang terdiri dari tiga taman nasional (i.e. Taman Nasional Gunung

Leuser, Taman Nasional Kerinci Seblat, dan Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan) di Pulau Sumatera, Indonesia. Ketiga taman nasional tersebut masuk

ke daftar World Heritage in Danger karena tingginya ancaman perburuan

satwa, perambahan, pembalakan liar, ekspansi perkebunan monokultur dan

pembangunan jalan (Rahmad, 2016). Konten media informasi yang akan

dibuat mencakup deskripsi singkat dan sejarah dari tiga taman nasional

tersebut, keanckaragaman hayati (flora dan fauna), cara mencapai lokasi

(aksesibilitas), wisata alam masing-masing taman nasional, dan terlebih

visual yang dipakai menggabungkan ilustrasi dengan foto yang

merepresentasikan  keseluruhan tiga taman nasional tersebut dengan

tambahan interaktif di dalam media informasi tersebut.

Demografis

a.  Usia: Anak-anak usia 8-12 tahun

b.  Jenis Kelamin: Laki-laki dan Perempuan

c.  Bahasa: Indonesia

d. Agama: Semua Golongan

e.  Tingkat Pendidikan: Anak-anak yang sedang berada pada jenjang
pendidikan Sekolah Dasar kelas 3-6 atau hingga Sekolah Menengah
Pertama kelas 7

Geografis

a. Khusus: Jabodetabek
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14.

b.  Umum: Kota-kota besar di Indonesia
Psikografis
Anak-anak yang punya pengetahuan minor atau belum tahu mengenai taman

nasional di Indonesia, anak-anak yang mampu membaca buku secara mandiri.

Tujuan Tugas Akhir

Penulis menyimpulkan tujuan dari perancangan media informasi taman nasional di

Indonesia untuk memperkenalkan anak-anak usia 8-12 tahun mengenai taman

nasional di Indonesia agar dapat menanamkan kesadaran melindungi lingkungan

hidup dan keanekaragaman hayati sejak dini.

1.5.

Manfaat Tugas Akhir

Perancangan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak,

yaitu sebagai berikut:

l.

Manfaat Bagi Penulis

Dengan mengangkat topik perancangan ini, penulis mengetahui bagaimana
merancang sebuah media informasi untuk memberikan informasi kepada
target sasaran yang dituju dengan memakai teori beserta praktek yang sudah
pernah diajarkan sebelumnya selama masa perkuliahan. Selain itu, penulis
juga menambah pengetahuan seputar taman nasional di Indonesia beserta
keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya, serta mengenai perancangan
media informasi yang menarik untuk anak-anak.

Manfaat Bagi Orang Lain

Agar hasil akhir perancangan ini dapat memperkenalkan taman nasional di

Indonesia sejak dini untuk anak-anak terutama umur 8-12 tahun setelah
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melihat dan mem bentuk buku ini. Penulis juga
1iliki kesadaran untuk

i melalui taman

bagaimana

inya akan
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